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ABSTRAK 

  Gunung meletus merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di Indonesia 

dan dapat menimbulkan berbagai dampak seperti adanya korban jiwa, kehilangan harta 

benda, dan kerusakan infrastruktur. Kesiapsiagaan merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan sebagai bentuk antisipasi bencana alam melalui pengorganisasian serta melalui 

langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapsiagaan bencana, yaitu pengetahuan dan sikap. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesiapsiagaan 

bencana gunung meletus di Banjar Pande, Desa Rendang, Kabupaten Karangasem. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik 

observasional menggunakan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengisi kuesioner oleh 63 responden pada bulan April 2022. Analisis data 

univariat dan analisis bivariat dengan uji Spearman Rank. Analisis univariat menunjukan 

bahwa semua responden berada pada kategori tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 

63 responden dengan persentase (100%), pada kategori sikap yaitu sebanyak 63 

responden berada pada kategori baik dengan persentase (100%) dan pada kategori 

kesiapsiagaan yaitu sebanyak 63 responden berada pada kategori baik dengan persentase 

(100%). Analisis bivariat menunjukan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana 

didapatkan nilai (p-value=0,002), sikap dengan kesiapsiagaan bencana didapatkan nilai 

(p-value=0,000) sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 

sikap masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana gunung meletus di Br. Pande, Desa 

Rendang, Kabupaten Karangasem. 

 

 Masyarakat diharapkan untuk terus meningkatkan pengetahuan kebencanaan 

khususnya tentang gunung meletus dan selalu dapat menerapkan sikap yang positif  

seperti halnya terlibat aktif dalam persiapan dan pengurangan risiko bencana. 

Pengetahuan dan sikap siaga bencana yang baik maka kesiapsiagaan bencana juga akan 

semakin baik. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Kesiapsiagaan Masyarakat, Bencana,  

  Gunung Meletus 

Daftar Pustaka  : 47 (2011-2021) 

  



 
 

vii 

 

HEALTH INSTITUTION 

BINA USADA BALI BACHELOR DEGREE OF NURSING PROGRAM 

 

Undergraduate thesis, June 21st  2022 

 

Ni Ketut Dwi Laksmiani 

 

The Correlation between Knowledge and Public Attitudes towards Disaster Preparedness 

for Mount Eruption in Banjar Pande, Rendang Village, Karangasem Regency 

 

xvii + 74 + 9 tables + 23 attachments 

 

 

  

ABSTRACT 

  Volcanic eruptions are one of the disasters that often occur in Indonesia which 

can have a variety of effects including casualties, property loss, and infrastructure 

damage. Preparedness is a series of activities carried out as a form of anticipating 

natural disasters through organization and through appropriate and efficient steps. There 

are several factors that influence disaster preparedness including attitudes and 

knowledge. The goal of this study was to evaluate the correlation between public attitudes 

and knowledge regarding between knowledge and public attitudes towards volcanic 

eruption preparedness in Banjar Pande, Rendang Village, Karangasem Regency. 

This kind of study is a quantitative research with an observational analytical 

research design using a cross sectional approach. Data was collected by filling out a 

questionnaire by 63 respondents in April 2022. Univariate data analysis and bivariate 

analysis were carried out using the Spearman Rank test. Univariate analysis shows that 

all respondents are in the category of good knowledge level, as many as 63 respondents 

with a percentage (100%), in the attitude category as many as 63 respondents are in the 

good category with a percentage (100%) and in the preparedness category, as many as 

63 respondents are in the good category with percentage (100%). Bivariate analysis 

showed that knowledge and disaster preparedness obtained a value (p-value = 0.002), 

attitude and disaster preparedness obtained a value (p-value = 0.000) therefore there 

was a significant correlation between knowledge and community attitudes towards 

volcanic eruption preparedness in Br. Pande, Rendang Village, Karangasem Regency. 

 The community is expected to keep learning more about disasters, particularly 

volcanic eruptions, and to always be able to apply a positive mindset by actively 

participating in disaster risk reduction and preparation.  Knowledge and attitude of good 

disaster preparedness will also improve disaster preparedness. 
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